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ABSTRACT

The synergy between information technology and entrepreneurship plays a crucial role in
creating sustainable innovations that can provide added value in the global economy. The
rapid development of information technology opens up new opportunities for
entrepreneurs to optimize various resources, increase efficiency, and expand market
networks. On the other hand, entrepreneurship oriented towards sustainable innovation
is an important strategy in facing dynamic market challenges. This research aims to
review the existing literature on the synergy between information technology and
entrepreneurship in the context of added value creation. By combining technology and
business perspectives, this article identifies the factors that influence the success of such
synergies. In addition, this study discusses various innovation models that can be applied
to maximize entrepreneurial potential in the digital era. This synergy not only focuses on
operational efficiency, but also on the creation of sustainable added value, both
economically and socially. Effective implementation of this synergy can drive economic
progress and create new opportunities in various industrial sectors. Through a literature
review, this article provides deeper insights into the relationship between information
technology and entrepreneurship that supports sustainable innovation. The results of this
research are expected to contribute to the development of sustainable entrepreneurship
theories and practices in the digital era.

Keywords: Sustainable Innovation, Entrepreneurship, Added Value, Strategic Synergy,
Information Technology

ABSTRAK

Sinergi antara teknologi informasi dan kewirausahaan memainkan peran krusial dalam
menciptakan inovasi berkelanjutan yang dapat memberikan nilai tambah dalam
perekonomian global. Perkembangan pesat teknologi informasi membuka peluang
baru bagi para wirausahawan untuk mengoptimalkan berbagai sumber daya,
meningkatkan efisiensi, serta memperluas jaringan pasar. Di sisi lain, kewirausahaan
yang berorientasi pada inovasi berkelanjutan menjadi strategi penting dalam
menghadapi tantangan pasar yang dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau
literatur yang ada mengenai sinergi antara teknologi informasi dan kewirausahaan
dalam konteks penciptaan nilai tambah. Dengan menggabungkan perspektif teknologi
dan bisnis, artikel ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
sinergi tersebut. Selain itu, penelitian ini membahas berbagai model inovasi yang dapat
diterapkan untuk memaksimalkan potensi kewirausahaan dalam era digital. Sinergi ini
tidak hanya berfokus pada efisiensi operasional, tetapi juga pada penciptaan nilai
tambah yang berkelanjutan, baik secara ekonomi maupun sosial. Implementasi yang
efektif dari sinergi ini dapat mendorong kemajuan ekonomi dan menciptakan peluang
baru dalam berbagai sektor industri. Melalui tinjauan literatur, artikel ini memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai hubungan antara teknologi informasi dan
kewirausahaan yang mendukung inovasi berkelanjutan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik
kewirausahaan yang berkelanjutan dalam era digital.

Kata Kunci: Inovasi Berkelanjutan, Kewirausahaan, Nilai Tambah, Sinergi Strategis,
Teknologi Informasi

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah mengubah lanskap kewirausahaan di berbagai sektor
ekonomi. Di era digital saat ini, teknologi menjadi kekuatan pendorong utama yang memungkinkan
wirausahawan untuk berinovasi, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas pasar (Prihandono &
Amir, 2024). Sinergi antara TI dan kewirausahaan bukan hanya penting, tetapi juga menjadi faktor penentu

© Ismail Darmawan, Published in Jurnal Bisnis dan Manajemen (JBM). Published by Faculty of Economics and Business, The University of Lampung.
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. (CC BY-NC-SA.4.0), which allows
others to share the work with an acknowledgement of the work’s authorship and initial publication in this journal.


mailto:ismaildarmawan@student.telkomuniversity.ac.id
http://doi.org/10.23960/jbm.v21i1.3713
mailto:ismaildarmawan@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:ismaildarmawan@student.telkomuniversity.ac.id

JBM | Volume 21 No 1, Januari 2025, pp. 27-40

dalam kesuksesan jangka panjang bagi banyak usaha (Akhmad & Purnomo, 2021). Digitalisasi memberi
peluang besar bagi wirausahawan untuk memanfaatkan data besar, kecerdasan buatan (Al), dan platform
digital untuk meningkatkan daya saing usaha mereka (Azhari & Ardiansah, 2022). Keberhasilan penerapan TI
dalam bisnis dapat mendorong inovasi yang berkelanjutan, yang pada gilirannya dapat menghasilkan nilai
tambah secara ekonomi dan sosial (Zurnali & Wahjono, 2024). Meskipun demikian tidak semua wirausahawan
mampu memanfaatkan TI secara efektif, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan teknologi digital
(Anugrah, Nugroho, & Nuche, 2024).

Penelitian oleh (Hidayat & Suryani, 2024) menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara
kemampuan teknologi yang tersedia dan penggunaan TI dalam praktik kewirausahaan di
Indonesia.Kewirausahaan yang berfokus pada inovasi berkelanjutan menjadi kunci untuk menghadapi
tantangan tersebut, dengan menggunakan TI sebagai alat untuk mencapai tujuan jangka panjang (Xiao & Su,
2022). Sebagai contoh, pemanfaatan e-commerce dan media sosial sebagai saluran distribusi utama
memungkinkan usaha kecil dan menengah untuk bersaing secara global (Maf'ulla & Rachmawati, 2024);
(Maftah & Zulianto, 2023). Kolaborasi antara berbagai stakeholder, seperti pemerintah dan sektor swasta, juga
diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan pemanfaatan TI dalam kewirausahaan
(F. R. Abdillah, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai sinergi antara TI dan
kewirausahaan sebagai strategi untuk penciptaan nilai tambah melalui inovasi berkelanjutan, serta untuk
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan sinergi tersebut. Teknologi tidak hanya
meningkatkan produktivitas tetapi juga membuka peluang baru yang dapat mempercepat pertumbuhan
ekonomi, terutama di sektor-sektor yang sebelumnya belum terjamah oleh digitalisasi (K. Abdillah, 2023).

Beberapa studi terdahulu telah menyoroti pentingnya inovasi berkelanjutan dalam menciptakan
keunggulan kompetitif, namun penerapannya di Indonesia masih terbatas (Mardikaningsih, 2023).
Pendekatan yang tepat menjadikan sinergi ini dapat membantu usaha berkembang dalam menghadapi
persaingan pasar yang semakin ketat (Dewi, 2022). Penting untuk menggali lebih lanjut bagaimana TI dan
kewirausahaan dapat bekerja sama untuk menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan dalam konteks
ekonomi digital (Lase, Waruwu, Zebua, & Ndraha, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sinergi antara teknologi informasi dan kewirausahaan
sebagai strategi untuk menciptakan inovasi berkelanjutan yang dapat menghasilkan nilai tambah dalam
konteks ekonomi digital. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, wirausahawan di Indonesia
dihadapkan pada tantangan dan peluang untuk memanfaatkan TI dalam meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha mereka (Aidhi, Harahap, Rukmana, & Bakri, 2023). Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi sejauh mana TI dapat diintegrasikan ke
dalam strategi kewirausahaan dan bagaimana hal tersebut dapat menciptakan nilai tambah yang
berkelanjutan (Aswandy & Mariyanti, 2022). Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai
model sinergi yang telah diterapkan oleh wirausahawan di Indonesia dan menganalisis dampaknya terhadap
inovasi dan penciptaan nilai tambah jangka panjang (Putri & Tan, 2024). Tujuan lainnya adalah untuk
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang sering dihadapi oleh wirausahawan dalam mengadopsi TI dan
bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal
dalam menciptakan inovasi berkelanjutan (Zahra, Putri, Kamilah, & Kuslaila, 2023).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi praktis yang dapat diterapkan oleh
wirausahawan, khususnya UKM, untuk mengembangkan dan mengoptimalkan penggunaan TI dalam usaha
mereka. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pengembangan teori mengenai
hubungan antara TI, kewirausahaan, dan inovasi berkelanjutan, serta memperkaya literatur yang ada
mengenai peran TI dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di negara berkembang seperti Indonesia (Louie
& Slamet, 2021). Penelitian ini akan memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung pemanfaatan
TI oleh pelaku usaha, dengan fokus pada peningkatan literasi digital dan penyediaan infrastruktur yang
mendukung (Mulyanti & Nurhayati, 2022). Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam mengenai peran TI dalam kewirausahaan dan membantu wirausahawan untuk lebih adaptif dalam
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menghadapi perubahan pasar yang semakin dinamis. Penelitian ini tidak hanya akan memberikan manfaat
teoritis, tetapi juga manfaat praktis bagi pengembangan kewirausahaan digital di Indonesia.

KAJIAN LITERATUR
Teknologi Informasi dalam Kewirausahaan

Teknologi informasi (TI) memainkan peran yang sangat penting dalam dunia kewirausahaan, terutama
dalam konteks pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dalam era digital saat ini, TI tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga sebagai pendorong inovasi
dan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Penelitian oleh (Aswandy & Mariyanti, 2022) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM, di mana pelatihan yang tepat dapat meningkatkan pemahaman pengusaha tentang manfaat TI. Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan TI yang efektif dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
produktivitas dan keberhasilan usaha.

(Muthmainnah, Safwandi, Jannah, & Ilhadi, 2021) menekankan pentingnya tata kelola Tl yang baik dalam
mendukung pencapaian rencana strategis suatu organisasi. Dengan melakukan audit tata kelola TI, perusahaan
dapat meningkatkan kinerja TI yang ada dan menghasilkan teknologi yang lebih baik, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam
kewirausahaan tidak hanya bergantung pada inovasi produk, tetapi juga pada bagaimana TI dikelola dan
diintegrasikan ke dalam strategi bisnis. Salah satu aspek penting dari kewirausahaan modern adalah
teknopreneurship, yang merupakan kombinasi antara kewirausahaan dan pemanfaatan teknologi. (Sidik,
Sukoco, Nurmala, & Santihosi, 2023) menjelaskan bahwa teknopreneurship menciptakan daya saing baru dan
keuntungan di berbagai sektor, dengan pengusaha yang memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi
dapat memanfaatkan peluang bisnis yang ada. Ini menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan dalam
TI sangat penting bagi pengusaha untuk dapat bersaing di pasar global.

(Dewi, 2022) juga menyoroti bahwa orientasi kewirausahaan dan inovasi, bersama dengan penggunaan
TI, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bisnis. Dalam konteks pedagang pakaian di Pasar
Kliwon, penelitian tersebut menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui pemanfaatan TI
yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa TI bukan hanya alat, tetapi juga merupakan bagian integral dari
strategi bisnis yang dapat meningkatkan daya saing. Namun, tantangan dalam penerapan TI di kalangan UMKM
masih ada, terutama di daerah yang kurang berkembang. (Nuranisah & Yusman, 2024) mencatat bahwa
sosialisasi dan pelatihan tentang pemanfaatan TI sangat penting untuk meningkatkan kewirausahaan di
masyarakat desa, di mana akses terhadap teknologi masih terbatas. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah
dan lembaga terkait untuk memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan dan akses terhadap teknologi agar
masyarakat dapat memanfaatkan TI untuk meningkatkan usaha mereka.

Keterampilan digital juga menjadi faktor penting dalam pendidikan kewirausahaan. (Rusmana, 2020)
menunjukkan bahwa keterampilan digital abad 21 dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaan siswa,
yang pada gilirannya dapat mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia bisnis yang
semakin digital. Pendidikan yang mengintegrasikan TI dalam kurikulumnya akan menghasilkan generasi
pengusaha yang lebih siap dan inovatif. Selain itu, budaya TI di suatu organisasi dapat mempengaruhi
kesuksesan kewirausahaan digital. Penelitian oleh (Louie & Slamet, 2021) menunjukkan bahwa budaya TI
yang kuat dapat mendorong inovasi dan meningkatkan kesuksesan usaha digital. Ini menunjukkan bahwa
tidak hanya teknologi yang penting, tetapi juga bagaimana budaya organisasi mendukung penggunaan TI
dalam proses bisnis.

Dalam konteks yang lebih luas (Mulyani, 2017) menekankan pentingnya perencanaan strategis sistem
informasi dalam mencapai efisiensi dan efektivitas operasional. Dengan adanya sistem informasi yang baik,
perusahaan dapat mengelola data dan informasi dengan lebih baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pengambilan keputusan dan kinerja bisnis. Penggunaan TI dalam kewirausahaan juga dapat meningkatkan
pelayanan kepada pelanggan. Adli mencatat bahwa penggunaan teknologi informasi dalam promosi dan
pemasaran seperti media sosial melalui instagram dan whatsappdapat membantu pengusaha muda untuk
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menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan penjualan (Rewah, 2018); (Juniana, Maula, Rahmawati,
& Septia, 2023) menunjukkan bahwa TI tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga sebagai alat
pemasaran yang efektif.

Namun, tantangan dalam penerapan TI juga harus dihadapi, termasuk risiko yang terkait dengan
keamanan informasi. (Maulani, Herdianto, Syawaludin, & Laksana, 2023) menunjukkan bahwa penerapan
teknologi blockchain dapat meningkatkan keamanan informasi, yang sangat penting dalam menjaga
kepercayaan pelanggan dan melindungi data bisnis. Oleh karena itu, pengusaha perlu mempertimbangkan
aspek keamanan dalam penggunaan TI. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat (Subekti, Hafiar, Prastowo,
& Masrina, 2022) menyoroti pentingnya pengenalan dan pelatihan kewirausahaan bagi generasi muda, yang
dapat membentuk karakteristik kewirausahaan dan meningkatkan kompetensi mereka. Dengan
memanfaatkan TI dalam pendidikan kewirausahaan, generasi muda dapat lebih siap untuk menghadapi
tantangan di dunia bisnis.

Secara keseluruhan, teknologi informasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kewirausahaan. Dari
peningkatan efisiensi operasional hingga inovasi produk dan pemasaran, TI menjadi alat yang sangat penting
bagi pengusaha untuk bersaing di pasar global. Oleh karena itu, penting bagi pengusaha untuk terus
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam TI agar dapat memanfaatkan peluang yang
ada dan mengatasi tantangan yang dihadapi.

Inovasi Berkelanjutan

Inovasi berkelanjutan merupakan konsep yang semakin penting dalam konteks pembangunan ekonomi
dan sosial saat ini. Inovasi ini tidak hanya berfokus pada penciptaan produk atau layanan baru, tetapi juga pada
pengembangan proses yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Inovasi sosial dapat menjadi alat untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan dengan cara memenuhi kebutuhan masyarakat secara efektif dan
efisien (Firdaus, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan harus mempertimbangkan dampak
sosial dan lingkungan dari setiap perubahan yang dilakukan, sehingga dapat memberikan manfaat jangka
panjang bagi masyarakat.

Selanjutnya, inovasi berkelanjutan juga berperan penting dalam meningkatkan daya saing suatu negara
atau daerah. (Lase et al., 2024) menekankan bahwa inovasi adalah katalisator kemakmuran ekonomi yang
melampaui batas-batas geografis, dan diperlukan pendekatan holistik untuk mendorong inovasi yang
berkelanjutan. Dalam konteks ini, kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
sektor swasta, dan masyarakat, sangat penting untuk menciptakan ekosistem inovasi yang mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi berkelanjutan dapat menjadi pendorong
utama dalam mencapai visi pembangunan yang lebih baik.

Akhirnya, pentingnya inovasi berkelanjutan juga terlihat dalam pengembangan produk dan layanan
yang ramah lingkungan. (Ardhiyansyah, Sulistyowati, Hidayati, & Handayani, 2023) menunjukkan bahwa
pendekatan kolaboratif dalam inovasi dapat membantu mengatasi tantangan sosial dan ekonomi, serta
mendorong praktik yang lebih berkelanjutan di masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi dan
pengetahuan yang ada, inovasi berkelanjutan dapat menciptakan solusi yang tidak hanya menguntungkan
secara ekonomi, tetapi juga memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat. Oleh karena itu,
inovasi berkelanjutan harus menjadi bagian integral dari strategi pembangunan di berbagai sektor.

Sinergi Teknologi Informasi dan Inovasi Berkelanjutan

Sinergi antara teknologi informasi dan inovasi berkelanjutan merupakan suatu pendekatan yang sangat
penting dalam menghadapi tantangan global saat ini, terutama dalam konteks pembangunan yang
berkelanjutan. Teknologi informasi berfungsi sebagai enabler yang memungkinkan pengumpulan, analisis, dan
distribusi informasi yang diperlukan untuk mendukung inovasi berkelanjutan. Inovasi teknologi diperlukan
untuk mengatasi berbagai masalah dalam sektor pertanian, termasuk dalam sistem pertanian lada di
Kalimantan Timur, di mana adopsi teknologi yang tepat dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan
usaha tani (Aswandy & Mariyanti, 2022). Dengan demikian, integrasi teknologi informasi dalam inovasi
berkelanjutan dapat mempercepat proses pengambilan keputusan dan meningkatkan efisiensi operasional.
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Lebih lanjut, sinergi ini juga menciptakan peluang untuk kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Aliran informasi yang baik antara aktor-
aktor dalam suatu klaster bisnis, seperti klaster batik di Pekalongan, dapat meningkatkan inovasi dan daya
saing (Muthmainnah et al, 2021). Dalam konteks ini, teknologi informasi berperan penting dalam
memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi, yang pada gilirannya dapat mendorong inovasi berkelanjutan.
Dengan memanfaatkan platform digital, para pelaku usaha dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta
mengembangkan solusi yang lebih inovatif dan berkelanjutan.

Akhirnya, pentingnya sinergi antara teknologi informasi dan inovasi berkelanjutan juga terlihat dalam
pengembangan produk dan layanan yang ramah lingkungan. Pendekatan kolaboratif dalam inovasi dapat
membantu mengatasi tantangan sosial dan ekonomi, serta mendorong praktik yang lebih berkelanjutan di
masyarakat (Sidik et al, 2023). Dengan memanfaatkan teknologi informasi, pelaku usaha dapat
mengidentifikasi kebutuhan pasar dan meresponsnya dengan inovasi yang sesuai, sehingga tidak hanya
meningkatkan daya saing tetapi juga memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat. Oleh
karena itu, sinergi antara teknologi informasi dan inovasi berkelanjutan harus menjadi fokus utama dalam
strategi pembangunan di berbagai sektor.

Hambatan dalam Penerapan Teknologi dan Inovasi

Hambatan dalam penerapan teknologi dan inovasi sering kali menjadi tantangan signifikan bagi
organisasi, terutama di sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu hambatan utama adalah
kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam teknologi baru di kalangan pemilik dan karyawan. Menurut
Alianny, perubahan pola pikir kewirausahaan sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang
inovatif, namun sering kali terhambat oleh ketidakmampuan individu untuk beradaptasi dengan teknologi
baru (Aswandy & Mariyanti, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pelatihan yang memadai dan dukungan
dalam pengembangan keterampilan digital, penerapan teknologi dan inovasi tidak akan berjalan efektif.

Selain itu, faktor biaya juga menjadi hambatan yang signifikan dalam penerapan teknologi dan inovasi.
Banyak UMKM menghadapi keterbatasan anggaran yang membuat mereka sulit untuk berinvestasi dalam
teknologi baru yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Pelatihan dan penerapan
teknologi dalam pengolahan pakan ternak memerlukan investasi yang tidak sedikit, dan tanpa dukungan
finansial yang memadai, banyak peternak yang tidak dapat menerapkan teknologi tersebut secara optimal
(Muthmainnah et al., 2021). Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan sangat
diperlukan untuk membantu UMKM dalam mengatasi hambatan biaya ini.

Terakhir, hambatan dalam penerapan teknologi dan inovasi juga dapat muncul dari resistensi terhadap
perubahan dalam organisasi. Banyak individu dan kelompok dalam suatu organisasi mungkin merasa nyaman
dengan cara kerja yang sudah ada dan enggan untuk mengadopsi metode baru yang dianggap lebih efisien.
Otomatisasi dalam pertanian, meskipun menawarkan banyak manfaat, sering kali ditolak oleh petani yang
terbiasa dengan praktik tradisional (Sidik et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
menciptakan budaya yang mendukung inovasi dan perubahan, serta memberikan insentif bagi individu untuk
berpartisipasi dalam proses transformasi teknologi.

Strategi untuk Penciptaan Nilai Tambah

Strategi untuk penciptaan nilai tambah merupakan elemen penting dalam pengembangan bisnis yang
berkelanjutan dan kompetitif. Salah satu pendekatan yang efektif adalah melalui pengoptimalan rantai pasok,
di mana setiap tahap dalam proses produksi dan distribusi dapat dianalisis untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas. Dalam rantai pasok minyak sawit, negosiasi harga dan distribusi nilai tambah yang adil antara para
pelaku industri sangat penting untuk mencapai keberlanjutan usaha dan meningkatkan nilai tambah total
(Aswandy & Mariyanti, 2022). Dengan demikian, strategi yang berfokus pada kolaborasi dan komunikasi yang
baik di antara semua pemangku kepentingan dalam rantai pasok dapat menghasilkan nilai tambah yang lebih
besar.
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Selain itu, inovasi produk juga menjadi strategi kunci dalam penciptaan nilai tambah. Dalam konteks ini,
pentingnya menciptakan karakteristik unik pada produk, seperti branding yang kuat, untuk membedakan
produk di pasar (Muthmainnah et al., 2021). Dengan mengembangkan produk yang memiliki nilai tambah yang
jelas, perusahaan tidak hanya dapat menarik perhatian konsumen tetapi juga meningkatkan loyalitas
pelanggan. Strategi ini dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, karena konsumen
cenderung memilih produk yang mereka anggap memiliki nilai lebih dibandingkan dengan produk sejenis yang
tidak memiliki diferensiasi.

Akhirnya, pengembangan sumber daya manusia juga merupakan aspek penting dalam strategi
penciptaan nilai tambah. Investasi dalam modal manusia, seperti pelatihan dan pengembangan keterampilan,
dapat meningkatkan keberlangsungan bisnis dan menciptakan nilai jangka panjang (Sidik et al., 2023). Dengan
meningkatkan kompetensi karyawan, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi, yang pada
gilirannya akan berkontribusi pada penciptaan nilai tambah yang lebih tinggi. Oleh karena itu, strategi yang
mengintegrasikan pengembangan sumber daya manusia dengan inovasi dan pengoptimalan rantai pasok akan
sangat efektif dalam menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur untuk menganalisis
sinergi antara teknologi informasi dan kewirausahaan dalam menciptakan inovasi yang berkelanjutan.
Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang
sedang diteliti melalui analisis terhadap berbagai referensi, teori, dan temuan penelitian terdahulu yang
relevan. Metode studi literatur digunakan untuk mengumpulkan informasi yang berasal dari berbagai sumber
seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian terkait, yang diharapkan dapat memberikan wawasan yang
komprehensif mengenai hubungan antara teknologi informasi dan kewirausahaan dalam konteks inovasi
berkelanjutan.

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui analisis literatur dari berbagai
sumber yang telah dipublikasikan secara online dan dalam jurnal-jurnal akademik bereputasi. Proses seleksi
literatur dilakukan dengan kriteria yang ketat, yaitu relevansi dengan topik penelitian, kualitas sumber yang
terbit di jurnal terakreditasi, dan temuan yang berkaitan dengan teori kewirausahaan digital dan adopsi
teknologi dalam bisnis.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi tema-
tema utama yang muncul dalam literatur terkait dan menganalisis hubungan antara teknologi informasi,
kewirausahaan, dan inovasi. Dalam menganalisis data, penulis mengelompokkan hasil penelitian terdahulu ke
dalam beberapa kategori utama, seperti adopsi teknologi oleh wirausahawan, faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan teknologi dalam bisnis, serta dampaknya terhadap inovasi berkelanjutan. Proses
analisis ini dilakukan dengan merujuk pada berbagai teori yang telah terbukti relevan dalam bidang
kewirausahaan digital dan transformasi bisnis berbasis teknologi. Hasil dari analisis literatur ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai sinergi antara kedua elemen tersebut dan
menyumbangkan wawasan baru untuk pengembangan kewirausahaan berbasis teknologi informasi.
Penelitian ini tidak hanya berfokus pada analisis teks dan temuan-temuan yang ada, tetapi juga berupaya untuk
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori kewirausahaan di era digital.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Peran Teknologi Informasi (TI) dalam Kewirausahaan Digital

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa teknologi informasi (TI) memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kewirausahaan digital, sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa TI
memungkinkan wirausahawan untuk menciptakan efisiensi operasional dan membuka peluang pasar yang
lebih luas (Isa, Muhammad, Ahmad, & Noor, 2021). Seperti yang ditemukan oleh (Amira & Nasution, 2024)
adopsi teknologi digital memberikan akses kepada wirausahawan untuk memanfaatkan data besar (big data)
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yang memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih terinformasi, serta meningkatkan prediksi pasar
secara lebih akurat.

Teknologi informasi juga berperan dalam mempercepat inovasi produk dan layanan yang dapat
menjawab kebutuhan konsumen yang semakin beragam, seperti yang dijelaskan oleh (Nurhayati & Yanti,
2024) yang menekankan pentingnya TI dalam mempercepat waktu pengembangan produk baru. Dalam
konteks kewirausahaan digital, TI juga membantu dalam memperluas jangkauan pasar melalui pemasaran
digital, sehingga memungkinkan wirausahawan untuk menjangkau audiens global tanpa memerlukan biaya
yang besar (Sutrisno, Yani, & Diawati, 2024). Teknologi informasi juga memberikan peluang untuk kolaborasi
yang lebih luas, baik dengan mitra bisnis maupun dengan pelanggan. Ini berkontribusi pada peningkatan
pengalaman pelanggan, yang merupakan faktor penting dalam kesuksesan kewirausahaan digital (Sihite,
Simorangkir, Sari, & Pranatawijaya, 2024).

Teknologi informasi berfungsi sebagai alat yang memungkinkan wirausahawan untuk mempercepat
proses inovasi berkelanjutan, di mana TI menjadi penggerak utama dalam menciptakan model bisnis yang
lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan pasar (Wijaya & Simamora, 2022). Teknologi juga
memfasilitasi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik melalui sistem berbasis cloud dan alat
kolaborasi online, yang memungkinkan tim untuk bekerja secara lebih fleksibel dan efisien, seperti yang
ditemukan oleh (Abdullah, Zeebaree, Jacksi, & Zeabri, 2020). Teknologi informasi, dengan demikian, telah
membuktikan dirinya sebagai enabler utama dalam menciptakan kewirausahaan yang lebih tangguh, inovatif,
dan mampu bersaing di pasar global. (Waluyan & Manuputty, 2016) Diperlukan juga integrasi yang lebih baik
antara TI dan strategi bisnis untuk memastikan bahwa teknologi tersebut dapat digunakan secara maksimal
dalam mengembangkan potensi kewirausahaan (Aswandy & Mariyanti, 2022).

2.  Faktor yang Mempengaruhi Adopsi Teknologi

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi adopsi teknologi oleh wirausahawan dapat dibagi menjadi faktor internal dan eksternal.
Salah satu faktor utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kesiapan sumber daya manusia, yang juga
ditekankan oleh (Wibowo, Agra, & Husain, 2021) dalam studi mereka, yang menyatakan bahwa kemampuan
wirausahawan dalam memahami teknologi dan mengoperasikan sistem baru sangat mempengaruhi tingkat
adopsi teknologi. Faktor internal lainnya yang mempengaruhi adalah motivasi wirausahawan untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing bisnis mereka, yang sejalan dengan temuan (Syaifuddin,
Zaini, Suriansyah, & Widodo, 2023) yang menunjukkan bahwa dorongan untuk berinovasi dan meningkatkan
kinerja operasional menjadi pemicu utama dalam adopsi teknologi. Faktor eksternal yang sangat berpengaruh
adalah biaya dan aksesibilitas teknologi, dimana wirausahawan cenderung lebih cepat mengadopsi teknologi
yang tersedia dengan harga terjangkau dan mudah diakses.

Kemajuan teknologi yang cepat menjadi faktor eksternal lainnya yang mendukung keputusan
wirausahawan dalam adopsi teknologi baru, sebagaimana diungkapkan oleh (Saragih, Paramarta, Thungari,
Kalangi, & Putri, 2023) yang menunjukkan bahwa perkembangan pesat teknologi digital memberikan tekanan
kepada wirausahawan untuk tetap beradaptasi agar tidak tertinggal. Ketidakpastian teknologi yang tinggi
menjadi kendala bagi sebagian wirausahawan dalam melakukan adopsi teknologi baru, sejalan dengan temuan
(Purnomo, Maulina, Wicaksono, & Rizal, 2023) yang menemukan bahwa wirausahawan cenderung menunda
adopsi teknologi baru karena rasa tidak yakin akan keberlanjutan dan keamanan teknologi tersebut. Dalam
konteks ini, dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan juga memainkan peran penting. Faktor-faktor
yang mempengaruhi adopsi teknologi oleh wirausahawan sangat kompleks dan dipengaruhi oleh banyak
elemen internal dan eksternal yang saling berinteraksi, sehingga memerlukan pendekatan yang holistik dalam
memahami dinamika tersebut (Asnamawati, Herawati, Rasoki, & Nurmalia, 2023).

3. Hambatan dalam Mengadopsi Teknologi

Hambatan yang dihadapi oleh wirausahawan dalam mengadopsi teknologi menjadi tantangan besar
dalam perkembangan kewirausahaan digital. Hal ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh
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(Almahdali, 2024) yang menemukan bahwa keterbatasan sumber daya dan infrastruktur yang tidak memadai
menjadi penghalang utama dalam adopsi teknologi. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa banyak
wirausahawan kecil dan menengah (Purnama, Sukmasari, & Bhandari) yang merasa kesulitan untuk
mengakses teknologi canggih karena masalah finansial dan kurangnya pemahaman teknis. Seperti yang
dilaporkan oleh Elnabawi and Elsalam (2023) banyak pelaku usaha menghadapi kesulitan dalam menyediakan
dana untuk investasi teknologi yang dibutuhkan, padahal teknologi tersebut sangat penting untuk
keberlanjutan dan daya saing usaha. Menurut penelitian oleh (Sarjito, 2023) faktor kurangnya keterampilan
dan pengetahuan dalam penggunaan teknologi digital juga berperan besar dalam menghambat proses adopsi.
Ketidakpastian akan manfaat jangka panjang dari teknologi juga menjadi hambatan signifikan. Hambatan
budaya dan ketakutan terhadap perubahan juga turut mempengaruhi sikap wirausahawan terhadap teknologi
baru (Lee, Trimi, & Kim, 2013). Sebagian besar wirausahawan memiliki pola pikir yang konservatif dan enggan
meninggalkan metode bisnis tradisional yang telah terbukti efektif bagi mereka. Dari sisi regulasi, kendala
hukum dan kebijakan yang kurang mendukung juga merupakan faktor penghambat, sebagaimana dicatat oleh
(Suter, 2023) yang mengungkapkan bahwa adanya peraturan yang tidak mendukung pengembangan teknologi
di Indonesia membuat wirausahawan enggan untuk berinvestasi dalam inovasi digital. Hambatan lainnya
adalah kurangnya dukungan dari pemerintah dalam hal pelatihan dan penyuluhan mengenai pentingnya
teknologi dalam dunia usaha, seperti yang ditemukan oleh (Akmal, Asriany, Bando, Mihrani, & Mariam, 2024)

4.  Strategi untuk Mengatasi Kendala

Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, dibutuhkan kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan
lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan yang relevan serta insentif bagi wirausahawan yang ingin
mengadopsi teknologi. Menurut (Sudjiman & Sudjiman, 2018) keberhasilan adopsi teknologi juga sangat
bergantung pada pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya digitalisasi, organisasi dapat
menggunakan data ini untuk mengidentifikasi peluang baru dan mengenali ancaman dalam lingkungan bisnis
yang kompetitif.. Pemerintah, dalam hal ini, dapat memainkan peran kunci dalam memberikan dukungan
kebijakan yang mendorong adopsi teknologi, seperti menyarankan adanya pembiayaan yang lebih terjangkau
bagi UKM yang ingin mengakses teknologi baru.

Strategi untuk mengatasi kendala dalam mengadopsi teknologi dalam kewirausahaan menjadi topik
penting yang dibahas dalam penelitian ini. Salah satu strategi utama yang ditemukan adalah peningkatan akses
terhadap pelatihan dan pendidikan mengenai teknologi, yang dapat mengurangi ketidakpastian dan
ketidakpahaman wirausahawan tentang manfaat teknologi (Akmal et al., 2024). Seperti yang dicatat oleh
(Suter, 2023) peningkatan literasi digital menjadi kunci dalam memudahkan adopsi teknologi oleh
wirausahawan, terutama di sektor UKM. Program pelatihan yang dikelola oleh pemerintah dan sektor swasta
dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman wirausahawan dalam memanfaatkan teknologi.

Pemberian insentif berupa subsidi atau pembiayaan berbunga rendah tidak hanya terbatas pada
peningkatan akses tetapi juga pada kesadaran dan pemahaman pelaku usaha tentang pentingnya teknologi
dalam mempertahankan daya saing di pasar global (Ramadhan & Buani, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan
oleh (Azhari & Ardiansah, 2022) yang menyatakan bahwa dukungan finansial yang lebih terjangkau akan
mendorong wirausahawan untuk lebih berani mengadopsi teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi dan
daya saing usaha mereka. Sebagai upaya untuk mengatasi hambatan budaya, diperlukan perubahan paradigma
yang lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi, seperti yang diungkapkan oleh (Muadifah, Hayadi, Yusuf,
Suheti, & Agustina, 2024) yang menunjukkan bahwa resistensi terhadap perubahan bisa dikurangi melalui
pendekatan yang mengedepankan keuntungan jangka panjang dari digitalisasi. Sebagaimana ditemukan oleh
(Rahmawati & Nugroho, 2023) pemerintah juga perlu berkolaborasi dengan sektor swasta dalam
menyediakan program yang membimbing wirausahawan untuk memanfaatkan teknologi secara optimal.
Dalam hal ini, pemerintah bisa memanfaatkan teknologi informasi untuk mempermudah akses terhadap
pelatihan serta menyediakan informasi tentang teknologi terbaru yang relevan dengan kebutuhan usaha mikro
dan kecil (Sarjito, 2023). Salah satu model yang diusulkan oleh (Ginanjar & Ratmoko, 2016) adalah
pembentukan kemitraan antara perusahaan teknologi besar dengan UKM untuk memfasilitasi transfer
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teknologi dan keterampilan. Diperlukan pula kebijakan yang mendukung adopsi teknologi, termasuk kebijakan
fiskal yang meringankan beban finansial wirausahawan (Lee et al., 2013). Pemanfaatan teknologi dalam
proses produksi yang lebih efisien akan meningkatkan daya saing. Teknologi dapat memberikan keuntungan
kompetitif yang signifikan bagi wirausahawan yang mampu mengatasi hambatan teknologi.

5. Inovasi Berkelanjutan

Inovasi berkelanjutan memiliki dampak signifikan terhadap nilai tambah bisnis, yang semakin diakui
oleh para wirausahawan dan akademisi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan
kelangsungan usaha. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa penerapan inovasi berkelanjutan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan nilai tambah yang signifikan, sejalan dengan temuan
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa inovasi memungkinkan perusahaan untuk merespon perubahan
pasar secara lebih cepat (Kuswantoro, Basri, Apriani, & Burhanudin, 2023). Perusahaan yang
mengimplementasikan inovasi berkelanjutan cenderung memiliki daya saing yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perusahaan yang stagnan.

Inovasi berkelanjutan tidak hanya berfokus pada aspek produk, tetapi juga pada proses dan model
bisnis, yang memberikan nilai tambah melalui perbaikan yang berkelanjutan dalam operasional (Hariyati &
Tjahjadi, 2017). Seperti yang diungkapkan oleh (Syaputra, Ananda, Tovarel, Apriyanto, & Sanjaya, 2024)
inovasi dalam model bisnis, seperti adopsi teknologi digital, mempercepat penciptaan nilai tambah bagi
perusahaan dan pelanggan. Dalam konteks UKM, inovasi berkelanjutan dapat berperan penting dalam
memperbaiki kualitas produk dan layanan, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas
(Kathayat, 2024). Temuan dari (Suter, 2023) juga menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan secara
berkelanjutan meningkatkan efisiensi biaya produksi, yang pada gilirannya meningkatkan margin keuntungan
perusahaan. Ini menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan tidak hanya memperbaiki produk, tetapi juga
mengoptimalkan seluruh rantai nilai perusahaan. Pengembangan produk baru yang berkelanjutan tidak hanya
meningkatkan nilai ekonomi tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan melalui
diferensiasi produk. Inovasi berkelanjutan, dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan, juga
mampu menciptakan dampak sosial dan lingkungan yang positif, yang semakin dihargai oleh konsumen
modern yang peduli dengan isu-isu tersebut (Moridu et al., 2023).

Perusahaan yang mengedepankan inovasi berkelanjutan cenderung lebih adaptif dalam menghadapi
tantangan ekonomi yang dinamis, sehingga menjaga kelangsungan bisnis dalam jangka panjang (Kusmastuti
& Indrianto, 2024). Inovasi berkelanjutan memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan peluang pasar
baru yang muncul sebagai respons terhadap tren keberlanjutan global. Penelitian dari (Maf'ulla & Rachmawati,
2024) mengungkapkan bahwa penerapan inovasi berkelanjutan juga dapat meningkatkan reputasi
perusahaan, yang berdampak langsung pada peningkatan citra merek dan posisi pasar. Semua bukti ini
mendukung argumen bahwa inovasi berkelanjutan memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap
penciptaan nilai tambah, baik dalam aspek finansial, sosial, maupun lingkungan, yang pada gilirannya
mendukung keberhasilan jangka panjang perusahaan di pasar yang semakin kompetitif.

Pembahasan
Penggunaan Teknologi dalam Transformasi Bisnis

Penggunaan teknologi canggih, seperti Internet of Things (IoT) dan kecerdasan buatan (Al), berperan
penting dalam mempercepat transformasi inovatif dalam bisnis. Teknologi ini tidak hanya memberikan
kontribusi pada keberlanjutan perusahaan, tetapi juga meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
(Sutanto, Prayogo, & Wicaksono, 2025).

Sinergi Teknologi Informasi dan Inovasi Berkelanjutan

Sinergi antara teknologi informasi (TI) dan inovasi berkelanjutan dalam kewirausahaan merupakan
faktor penting yang mendorong perkembangan bisnis di era digital. Sinergi ini menjadi faktor penentu dalam
mendukung kewirausahaan yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga pada
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pengembangan nilai sosial dan ekonomi yang berkelanjutan (Hayati, Nugraha, Sholeha, Adriyanto, & Astutik,
2023). Lebih lanjut, sinergi ini juga memperkuat keterhubungan antara berbagai aspek bisnis, termasuk
manajemen rantai pasokan, pemasaran digital, dan pengalaman pelanggan, yang turut mendukung inovasi
yang berkelanjutan.

Peranan TI dalam Inovasi Produk dan Strategi Pemasaran

Pengadopsian Tl yang tepat terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong inovasi
berkelanjutan dalam berbagai sektor (Nurhayati & Yanti, 2024). Dalam penelitian ini, terungkap bahwa TI
berperan dalam mempercepat proses inovasi produk dan layanan yang berbasis pada kebutuhan pasar yang
terus berubah. Inovasi berkelanjutan yang didorong oleh TI dapat menciptakan keunggulan kompetitif bagi
wirausahawan dalam menghadapi persaingan yang ketat. Teknologi Informasi (TI) juga memungkinkan
wirausahawan untuk melakukan riset pasar yang lebih akurat dan efektif. Pengambilan keputusan dalam
organisasi perusahaan saat ini banyak menggunakan konsep dan alat manajemen strategis seperti Balanced
Scorecard yang berguna untuk pengukuran kinerja operasional dan strategi pemasaran yang juga mengadopsi
TI (Simbolon & Hardiansyah, 2024). Upaya untuk meningkatkan kepercayaan terhadap teknologi dapat dicapai
dengan memperkenalkan teknologi yang sudah terbukti manfaatnya melalui uji coba atau pilot project, seperti
yang disarankan oleh Akmal et al. (2024) agar wirausahawan lebih yakin dalam mengadopsi teknologi yang
telah terbukti berhasil.

Pentingnya Dukungan Stakeholder

Keberlanjutan inovasi yang didorong oleh TI memerlukan dukungan dari berbagai stakeholder,
termasuk pemerintah dan lembaga pembiayaan, sebagaimana ditemukan dalam studi oleh Alamin et al. (2022)
yang menyatakan bahwa kolaborasi lintas sektor dapat mempercepat pencapaian inovasi berkelanjutan dalam
kewirausahaan. Sinergi ini semakin penting dengan adanya tekanan dari konsumen dan regulasi yang
mengutamakan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan. Penggunaan TI tidak hanya fokus pada
aspek operasional, tetapi juga pada inovasi yang berkelanjutan untuk menciptakan nilai tambah yang lebih
besar dalam jangka panjang (Salwa & Nasution, 2024).

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran teknologi informasi dalam meningkatkan
kewirausahaan digital sangat signifikan, khususnya dalam menciptakan peluang baru dan mempermudah
akses pasar yang lebih luas. Teknologi informasi memungkinkan wirausahawan untuk mengoptimalkan
operasi bisnis mereka, meningkatkan efisiensi, dan mempercepat pengambilan keputusan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi oleh wirausahawan antara lain adalah tingkat
literasi teknologi, ketersediaan infrastruktur yang memadai, dan kesiapan mental wirausahawan untuk
berinovasi. Penelitian ini juga menemukan bahwa sinergi antara teknologi informasi dan inovasi berkelanjutan
dalam kewirausahaan dapat menciptakan daya saing yang lebih kuat, karena keduanya berfungsi sebagai
pendorong utama dalam mengembangkan produk dan layanan yang relevan dengan kebutuhan pasar. Inovasi
yang diterapkan secara berkelanjutan memungkinkan bisnis untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan pasar dan menjaga kelangsungan usaha jangka panjang.

Hambatan dalam mengadopsi teknologi, seperti keterbatasan biaya, kurangnya keterampilan, dan
resistensi terhadap perubahan, menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh banyak wirausahawan. Untuk
mengatasi hambatan-hambatan ini, strategi yang dapat diterapkan meliputi peningkatan pelatihan dan
edukasi teknologi, serta kemitraan dengan lembaga atau perusahaan teknologi untuk memfasilitasi transfer
pengetahuan. Penting bagi wirausahawan untuk memahami bahwa dampak inovasi berkelanjutan tidak hanya
tercermin dalam aspek finansial, tetapi juga dalam peningkatan reputasi dan hubungan yang lebih baik dengan
pelanggan. Dengan mengintegrasikan inovasi berkelanjutan ke dalam model bisnis, wirausahawan dapat
menciptakan nilai tambah yang signifikan, baik dalam bentuk peningkatan produk maupun dalam
meningkatkan efisiensi operasional.

36 | Jurnal Bisnis dan Manajemen (JBM)



Ismail Darmawan [ Sinergi Teknologi Informasi dan Kewirausahaan ...

Sebagai hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan yang didorong oleh teknologi
informasi dan inovasi berkelanjutan memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang dalam menghadapi
tantangan global yang semakin kompleks. Wirausahawan yang ingin mencapai kesuksesan jangka panjang,
penting untuk terus berinovasi dan mengadopsi teknologi yang relevan dengan perkembangan zaman.
Keterbukaan terhadap perubahan dan kemajuan teknologi akan menjadi kunci untuk meraih peluang-peluang
baru yang dapat menguntungkan bisnis mereka. Kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dalam inovasi
harus terus ditingkatkan untuk menjaga bisnis agar tetap relevan di pasar yang terus berubah.
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